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ABSTRAK 

 

Iklan merupakan bentuk penyampaian pesan sebagaimana dalam komunikasi 

tentang produk atau jasa yang di sampaikan lewat media dan ditunjukkan kepada 

sebagian atau seluruh masyarakat. Iklan obat merupakan salah satu penyebab orang 

melakukan pengobatan sendiri. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh iklan obat 

di media terhadap perilaku konsumsi obat pada masyarakat di kelurahan tanah patah 

Kota Bengkulu. Penelitian dilaksanakan di kelurahan tanah patah kota bengkulu 

penelitian di mulai dari januari 2016 sampai maret 2016. Populasi pada penelitian ini 

seluruh warga yang berusia 15 tahun sampai 59 tahun di kelurahan tanah patah. 

Jumlah sampel yang di ambil sebanyak 100 orang. sampel penelitian ini di ambil 

dengan cara teknik accidental sampling data di kumpulkan dengan kuisioner yang 

telah di isi oleh responden. pengetahuan di kelompokkan menjadi dua kelompok 

yaitu terpengaruh dan tidak terpengaruh. hasil penelitian dari 100 orang responden di 

dapatkan responden yang terpengaruh iklan obat sebanyak 30% dengan perilaku 

konsumsi obat yang kurang baik, responden yang tidak terpengaruh iklan obat 15% 

dengan perilaku konsumsi obat yang baik, terdapat pengaruh iklan obat di media 

terhadap perilaku konsumsi obat pada masyarakat di Kelurahan Tanah Patah Kota 

Bengkulu. dalam penelitian ini jenis kelamin yang banyak terpengaruh oleh iklan 

adalah perempuan. dengan hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value = 0,004. 

 

Kata kunci : Pengaruh Iklan ,Iklan ,Perilaku konsumsi obat 

 

 

PENDAHULUAN 

Iklan merupakan suatu media 

untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat terhadap suatu 

produk. Iklan memiliki fungsi 

menyampaikan informasi, membujuk 

atau untuk mengingatkan masyarakat 

terhadap produk obat. Salah satu cara 

untuk  merebut perhatian masyarakat 

bukan saja iklan sebagai sarana 

informasi melainkan sebagai sebuah 

hiburan, yaitu menumbuhkan perasaan 

gembira bagi siapapun yang 

melihatnya, sehingga konsumen 

tertarik untuk membeli.  

(Kurniawan, 2010). 

Pengobatan di Indonesia 

mencakup tiga sektor yang saling 
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berhubungan, yaitu pengobatan rumah 

tangga (pengobatan sendiri), 

pengobatan tradisional, dan 

pengobatan medis profesional. Dalam 

pengobatan sakit, seseorang dapat 

memilih satu sampai tiga sumber 

pengobatan, tetapi tindakan pertama 

yang paling banyak dilakukan 

adalah  pengobatan sendiri dan 

sebagian masyarakat pernah 

mengobati diri sendiri sebelum 

mengunjungi puskesmas dan dokter. 

(Notosiswoyo, 2011). 

Masalah kesehatan di Indonesia 

sebagai salah satu negara berkembang 

menjadi prioritas utama program 

pemerintah menuju masyarakat yang 

sehat dan sejahtera. Untuk mencapai 

tujuan tersebut pembangunan 

kesehatan bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah, namun 

peran serta dan dukungan dari 

masyarakat serta pihak swasta sangat 

dibutuhkan, terlebih lagi mengingat 

akan keterbatasan dari kemampuan 

pemerintah baik dari sumber dana 

maupun sumber daya manusia. usia 

maka semakin rentan terkena penyakit 

(Notoatmojo, 2007). 

Meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam 

berperilaku hidup sehat dan bersih, 

dan pemerataan pelayanan kesehatan, 

namun ternyata kesehatan tetap 

menjadi masalah di Indonesia. Salah 

satu alasannya karena kemajuan 

teknologi dan perubahan pola hidup 

masyarakat yang cenderung kurang 

memperhatikan kesehatan. Hal ini 

menyebabkan berkembangnya 

penyakit yang mendorong masyarakat 

untuk mencari alternatif pengobatan 

yang efektif secara terapi tetapi juga 

efisien dalam hal biaya. Berkenaan 

dengan hal tersebut pengobatan sendiri 

menjadi alternatif yang diambil oleh 

masyarakat. (Hilman.web,2011).  

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  

teknik accidental sampling. teknik 

accidental sampling adalah 

pengambilan sampel siapa saja yg bisa 

di jadikan sampel yang kebetulan ada 

pada saat pengambilan. Kriteria pada 

sampel yang diambil pada penelitian 

ini adalah: 

a. Kriteria Inklusi 

1. Tercatat sebagai warga 

kelurahan Tanah Patah Kota Bengkulu 

2. Bersedia menjadi responden 

3. Tidak sedang sakit 

4. Usia 15 sampai 60 tahun 

b. Kriteria Inklusi 
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1. Tidak berada di tempat saat 

interview 

2. Pindah tempat tinggal, di luar 

kelurahan Tanah Patah Kota Bengkulu 

3. Usia < 15 thn 

PENGOLAHAN DATA 

Data masyarakat di ambil 

dengan menggunakan kuesioner , 

kemudian data di kumpulkan dan di 

lakukan pengolahan data dengan 

menggunakan beberapa tahap yaitu 

editing (pemeriksaan), coding 

(Pengodean), processing (memproses 

data), tabulating (tabulasi data). 

Setelah data terkumpul dari hasil 

pengumpulan data lalu di lakukan 

analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini dengan 

menggunakan teknik accidental 

sampling. kuesioner yang di dapatkan 

selama penelitian dari bulan januari 

2016 sampai bulan maret 2016 di 

kelurahan tanah patah kota bengkulu 

yaitu di dapat kuesioner sebanyak 100 

kuesioner.di dapatkan hampir sebagian 

responden yang terpengaruh iklan obat 

sebanyak 30% dengan perilaku 

konsumsi obat yang kurang baik dan 

tidak terpengaruh iklan obat 15 % 

dengan perilaku konsumsi obat yang 

baik.

 

No  

Pengaruh 

iklan obat  

Perilaku konsumsi obat Total P 

Value Baik Cukup  Kurang  

n % N % N % N %  

1 Terpengaruh 22 22 24 24 30 30 76 100 0,004 

2 Tidak 

Terpengaruh 

15 15 1 1 8 8 24 100 

Jumlah 37 37 25 25 38 38 100 100  

 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, 

distribusi frekuensi Jenis Kelamin 

menunjukkan bahwa sebanyak 36% 

responden yang jenis kelamin laki-

laki, 64% responden yang ber jenis 

kelamin perempuan. Dengan 

bertambahnya usia seseorang, maka 

semakin membutuhkan perawatan 

tubuh yang lebih intens sebab kondisi 

fisik sudah semakin melemah, organ 

tubuhpun sudah berkurang vitalitasnya 

maka dari itu iklan membuat 

masyarakat untuk membeli obat 

semakin bertambah usia maka 

semakin rentan terkena penyakit 

(Notoatmojo, 2007). 

b. Pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

distribusi frekuensi pendidikan 
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responden menunjukkan bahwa 

sebanyak 2% responden pendidikan 

SD, pendidikan SMP sebanyak 20% 

responden, pendidikan SMA sebanyak 

70% responden, dan pendidikan 

Perguruan Tinggi sebanyak 8% 

responden. 

Pendidikan adalah suatu usaha 

untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah dan berlangsung seumur 

hidup. Pendidikan mempengaruhi 

proses belajar, makin tinggi 

pendidikan seeorang makin mudah 

orang tersebut untuk menerima 

informasi. Tingginya Pendidikan 

seseorang maka orang tersebut akan 

cenderung untuk mendapatkan 

informasi, baik dari orang lain maupun 

dari media massa. Semakin banyak 

informasi yang masuk semakin banyak 

pula pengetahuan yang didapat tentang 

kesehatan (Notoadmojo, 2007).  

c. Status Pekerjaan 

  Berdasarkan hasil Penelitian 

yang terjadi pada tabel III, distribusi 

frekuensi status pekerjaan responden, 

didapatkan 7% responden bekerja 

sebagai PNS/Polri/TNI, 39% 

responden bekerja di bidang swasta, 

2% responden bekerja sebagai petani, 

17% responden pedagang, dan 35% 

responden bekerja sebagai buruh, 

sopir, nelayan, dan lainnya. 

Pekerjaan seseorang umumnya 

memiliki dampak yang penting dalam 

upaya meminimalisasi seseorang 

dalam terkena penyakit. pekerjaan 

yang cukup berat umumnya menguras 

keringat karena lebih banyak 

menggunakan otot dibadingkan 

dengan pikiran. pendapatan juga 

mempengaruhi masyarakat untuk 

membeli obat di banding berobat, 

sehingga Menyebabkan rentan terkena 

penyakit di dukung dengan memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang 

penyakit dan cara pengobatan. Faktor 

yang mempengaruhinya adalah stress 

dalam bekerja dan pola hidup yang 

tidak sehat, sebagian pendapatan juga 

dapat mempengarui iklan karena 

semakin rendah tingkat pendapatan 

seorang maka semakin rendah perilaku 

komsumsi obat pada masyarakat, iklan 

membantu masyarakat dalam memilih 

obat (Notoadmojo, 2007). 

d. Pengaruh Iklan Obat 

Berdasarkan hasil penelitian, 

distribusi frekuensi pengaruh iklan 

obat menunjukkan bahwa sebanyak 

76% responden yang terpengaruh 

iklan obat di media, dan sebanyak 

24% responden yang tidak 

terpengaruh terhadap iklan obat di 

media. 
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Sebuah iklan produk akan 

memberikan citra yang selalu memikat 

orang yang melihatnya. Suatu merek 

produk akan menarik perhatian orang 

yang memperhatikan iklan. 

Masyarakat yang melihat kemudahan-

kemudahan yang ditayangkan sebuah 

iklan, pada akhirnya tertarik untuk 

memiliki produk yang diiklankan 

dengan maksud agar dapat 

meringankan pekerjaannya 

(Kurniawan, 2010). 

 Iklan merupakan salah satu 

bentuk promosi yang paling dikenal 

dan paling banyak dibahas orang. Hal 

ini kemungkinkan karena daya 

jangkauannya yang luas. Iklan juga 

menjadi instrument promosi yang 

sangat penting khususnya bagi 

perusahaan yang memproduksi barang 

atau jasa yang ditujukan kepada 

masyarakat luas (Dimara, 2012). 

e. Perilaku Konsumsi Obat 

Berdasarkan hasil Penelitian, 

distribusi frekuensi perilaku konsumsi 

obat menunjukkan bahwa sebanyak 

37% responden yang berperilaku 

konsumsi obat yang baik, sebanyak 

25%responden yang berperilaku 

konsumsi obat cukup baik, dan 

sebanyak 38% responden yang 

berperilaku konsumsi obat yang 

kurang baik. 

Perilaku seseorang adalah proses 

atau aktivitas individu yang 

melibatkan pencarian, penyeleksian, 

pembelian, penggunaan, dan 

pengevaluasian atas produk dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan, mendapat 

dorongan-dorongan untuk mencari 

informasi mengenai produk-produk 

yang dapat memuaskan dan dapat 

memenuhi kebutuhan, ketika 

konsumen mendapatkan dan 

menggunakan informasi yang berasal 

dari sumber eksternal (Wulandari, 

2014). 

f. Validitas dan Reabilitas 

Untuk melihat pengaruh iklan 

obat di media terhadap perilaku 

konsumsi obat pada masyarakat 

dengan menggunakan kuisioner, 

sebelum digunakan pada saat 

penelitian , kuisioner menggunakan 

sistem komputersasi dengan cara uji 

validitas yang digunakan adalah 

realiabilitas 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh iklan obat di media 

terhadap perilaku konsumsi obat 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada 100 responden di 

kelurahan tanah patah, dari 76 

responden (76%) yang terpengaruh 

pada iklan obat, terdapat 22 responden 
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(28,9%) dengan perilaku konsumsi 

obat yang baik, 24 responden (31,6%) 

yang terpengaruh pada iklan obat 

dengan perilaku konsumsi obat yang 

cukup baik, dan 30 responden (39,5%) 

yang terpengaruh pada iklan obat 

dengan perilaku konsumsi obat yang 

kurang baik. 

Perilaku konsumsi obat 

seseorang dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan kemauan untuk 

mengenal penyakit yang di deritanya 

Pengetahuan yang kurang tentang 

tentang pengobatan pada penyakit 

yang di deritanya mempengaruhi 

seseorang dalam berperilaku untuk 

mengkonsumsi obat dimana jika 

seseorang dengan pengetahuan dan 

kemauan yang kurang tentang 

pengobatan pada penyakit, maka 

perilaku konsumsi obatnya kurang 

baik, begitupun sebaliknya jika 

seseorang mempunyai pengetahuan 

dan kemauan yang baik maka perilaku 

konsumsi obatnya baik (Notoatmojo, 

2009). 

Tujuan pengobatan sendiri 

adalah untuk peningkatan, pengobatan 

sakit ringan, dan pengobatan rutin 

penyakit kronis setelah perawatan 

dokter. Sementara itu, peran 

pengobatan sendiri adalah untuk 

menanggulangi secara cepat dan 

efektif keluhan yang tidak 

memerlukan konsultasi medis, 

mengurangi beban pelayanan 

kesehatan pada keterbatasan sumber 

daya dan tenaga, serta meningkatkan 

keterjangkauan masyarakat yang jauh 

dari pelayanan kesehatan (Riswaka, 

2011). 

Perilaku pengobatan sendiri 

menggunakan obat bebas dan bebas 

terbatas merupakan salah satu perilaku 

kesehatan. Banyak faktor yang 

berhubungan dengan perilaku 

penggunaan obat dalam pengobatan 

sendiri. Belum diketahui faktor yang 

paling berpengaruh dalam perilaku 

pengobatan sendiri, namun demikian 

faktor yang paling berpengaruh dalam 

perilaku pengobatan sendiri adalah 

tingkat pendidikan. Semakin tinggi 

pendidikan, pengobatan yang 

dilakukan juga semakin baik (Supardi, 

2012). 

Sedangkan dari 24 responden 

(24%) yang tidak terpengaruh pada 

iklan obat, terdapat 15 responden 

(62,5%) dengan perilaku konsumsi 

obat yang baik, 1 responden (4,2%) 

yang tidak terpengaruh pada iklan obat 

dengan perilaku konsumsi obat yang 

cukup baik, dan 8 responden (33,3%) 

yang tidak terpengaruh pada iklan obat 

dengan perilaku konsumsi obat yang 
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kurang baik. 

Bila digunakan secara benar, 

obat bebas dan obat bebas terbatas 

seharusnya bisa sangat membantu 

masyarakat dalam pengobatan sendiri 

secara aman dan efektif. Namun 

sayangnya, seringkali dijumpai bahwa 

pengobatan sendiri menjadi sangat 

boros karena mengkonsumsi obat-obat 

yang sebenarnya tidak dibutuhkan, 

atau malah bisa berbahaya misalnya 

karena penggunaan yang tidak sesuai 

dengan aturan pakai. Bagaimanapun, 

obat bebas dan bebas terbatas bukan 

berarti bebas efek samping, sehingga 

pemakaiannya pun harus sesuai 

dengan indikasi, lama pemakaian yang 

benar, disetrai dengan pengetahuan 

pengguna tentang resiko efek samping 

dan kontraindikasinya (Supardi, 2012). 

Faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam pemberian obat kurang baik 

antara lain, kurangnya pengetahuan 

dari tenaga kesehatan dalam ilmu 

obat-obatan adanya kebiasaan dokter 

meresepkan jenis atau merk obat 

tertentu kepercayaan masyarakat 

terhadap jenis atau merk obat tertentu 

keinginan pasien yang cenderung 

ingin menggunakan obat tertentu, 

dengan sugesti menjadi lebih cepat 

sembuh adanya sponsor dari industri 

farmasi tertentu pemberian obat 

berdasarkan adanya hubungan baik 

perorangan dengan pihak dari industri 

farmasi adanya keharusan dari atasan 

dalam suatu instansi atau lembaga 

kesehatan untuk meresepkan jenis obat 

tertentu informasi yang tidak tepat 

(Supardi, 2012). 

Sehingga pemakaian obat 

menjadi tidak tepat beban pekerjaan 

yang terlalu berat sehingga tenaga 

kesehatan menjadi tidak sempat untuk 

berpikir mengenai baik pemakaian 

obat dan adanya keterbatasan 

penyediaan jenis obat di suatu instansi 

atau lembaga kesehatan tertentu, 

sehingga jenis obat yang diperlukan 

untuk suatu penyakit justru tidak 

tersedia, sehingga memakai obat yang 

lain (Supardi, 2012). 

Adanya berbagai media 

informasi (media cetak, televisi, radio, 

internet, dst) juga memberikan efek 

kurang baik yang menyebabkan 

masyarakat menggampangkan 

memakai obat seperti obat pengurang 

nyeri atau penurun panas yang tidak 

tepat indikasi pemakaiannya. Seperti 

karena adanya beban pekerjaan, maka 

seseorang dengan gampang 

menggunakan obat pengurang nyeri 

karena merasa sedikit nyeri kepala. 

Begitupun bagi para ibu rumah tangga 

yang cepat merasa khawatir apabila 
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ada anaknya yang demam, maka 

dengan cepat mereka diberikan obat 

penurun panas (Riswaka, 2011). 

Hasil penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesa yaitu ada 

pengaruh iklan obat di media terhadap 

perilaku konsumsi obat dimasyarakat 

Kelurahan Tanah Patah Kota 

Bengkulu, dibuktikan dengan 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

uji Chi-Square  didapat nilai p = 

0,004. Karena nilai p < 0,05 berarti 

bermakna Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya ada pengaruh iklan obat di 

media terhadap perilaku konsumsi 

obat dimasyarakat Kelurahan Tanah 

Patah Kota Bengkulu. 

Iklan memiliki fungsi 

menyampaikan informasi, membujuk 

atau untuk mengingatkan masyarakat 

terhadap produk obat sehingga 

masyarakat terpengaruh adanya iklan 

obat dimedia dan hasil penelitian ini 

membuktikan ada pengaruh iklan 

terhadap perilaku konsumsi pada 

masyarakat, pada penelitian ini wanita 

yang mudah terpengaruh dengan iklan 

obat dimedia (Kurniawan, 2010). 
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